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Abstract

Mangroves are plants that play an important role in maintaining the fertility of mangrove ecosystems by contributing
organic material derived from leaf litter. The rate decomposition of leaf litter is a destruction process by dead organisms
into smaller particles. The decomposition process of mangrove leaf is affected by lignin and wax in nitrogen supply,
environmental conditions, abundance of organisms, and air temperature. This research aims to determine the
decomposition rate of leaf litter and percentage decomposition of Bruguiera gymnorrhiza and Sonneratia alba in mangrove
forest area in Penyu Island, Tanjung Benoa, Bali. This research was conducted from February to April 2017. The method
in this research used litter trap method. The location of the stations was based on the distance of the mangrove trees to
the sea. Litter traps were placed on the six (6) stations. During the 60 days of decomposition process, Sonneratia alba leaf
was decomposed faster than Bruguiera gymnorrhiza. The highest decomposition rate of Sonneratia alba leaf litter found
at station 1 (1.7 g/day) with 99.9% decomposed, and the lowest at station 2 (1.38 g/day) with 99.64% decomposed. The
highest decomposition rate of Bruguiera gymnorrhiza leaf litter found at station 1 (1.52 g/day) with 98.88% decomposed,
and the lowest at station 2 (0.99 g/day) with 84.66% decomposed.
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Abstrak

Mangrove merupakan tumbuhan yang berperan penting dalam mempertahankan kesuburan ekosistem mangrove
dengan memberikan sumbangan bahan organik yang berasal dari serasah daun, dimana serasah daun memegang
peranan penting sebagai sumber makanan bagi organisme. Laju dekomposisi serasah daun merupakan suatu proses
dimana organisme-organisme yang telah mati mengalami penghancuran menjadi partikel yang lebih kecil. Proses
dekomposisi daun mangrove dipengaruhi oleh kandungan lignin dan lilin dalam suplai nitrogen, kondisi lingkungan,
kelimpahan organisme, dan suhu udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dekomposisi serasah dan
persentase penguraian serasah daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan Sonneratia alba di kawasan hutan mangrove
Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April 2017. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode litter trap (jaring penampung serasah). Pemilihan stasiun berdasarkan pada
jarak pohon mangrove dengan laut. Litter trap diletakkan di enam (6) stasiun. Proses dekomposisi serasah daun
Bruguiera gymnorrhiza dan Sonneratia alba yang dilakukan selama 60 hari menunjukkan bahwa Sonneratia alba lebih cepat
terdekomposisi daripada Bruguiera gymnorrhiza. Laju dekomposisi serasah daun Sonneratia alba tertinggi pada stasiun
1 sebesar 1,7 g/hari dengan persentase penguraian 99,9%, dan terendah pada stasiun 2 sebesar 1,38 g/hari dengan
persentase penguraian 99,64%. Laju dekomposisi serasah daun Bruguiera gymnorrhiza tertinggi pada stasiun 1 sebesar
1,52 g/hari dengan persentase penguraian 98,88%, dan terendah pada stasiun 2 sebesar 0,99 g/hari dengan persentase
penguraian 84,66%.

Kata Kunci: jaring penampung serasah; kantong serasah; persentase penguraian
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1. Pendahuluan

Mangrove berperan penting dalam
mempertahankan kesuburan tanah mangrove
dengan memberikan sumbangan bahan organik
yaitu serasah yang diurai oleh fungi dan bakteri
(Andrianto et al., 2015; Widhitama et al., 2016).
Serasah adalah bagian tumbuhan yang telah mati
seperti guguran daun, ranting, akar, bunga, kulit,
batang yang menyebar di permukaan tanah
sebelum mengalami dekomposisi (Saban et al.,
2013). Serasah daun mangrove di dekomposisi oleh
bakteri dan fungi menjadi zat hara atau nutrien dan
partikel serasah atau detritus dan sebagai makanan
bagi ikan, udang dan kepiting (Tang et al., 2016;
Ningsih et al., 2014). Makrobentos termasuk salah
satu dekomposer yang
menghancurkan/mencacah sisa-sisa dari daun yang
kembali sebagai
dilanjutkan fungi dan bakteri untuk menguraikan

awal

dikeluarkan kotoran dan
bahan organik menjadi protein (Sari et al., 2017).
Mangrove dapat mempengaruhi kandungan
karbon organik tanah dari serasah yang jatuh ke
atas permukaan tanah, serasah terdekomposisi oleh
mikroorganisme yang menyebabkan kandungan
bahan organik di dalam tanah menjadi tinggi
(Mahasani et al., 2015; Tang et al., 2016).

Kawasan hutan mangrove sebagai penghasil
detritus bagi plankton yang merupakan makanan
yang utama bagi biota laut, dimana detritus yang
jatuh ke perairan akan terurai dan terbentuk
menjadi substrat bagi pertumbuhan algae dan
bakteri serta sebagai makanan oleh organisme
pengurai (Andrianto et al., 2015; Lestari et al., 2017).
Terdapat empat jenis mangrove di kawasan hutan
mangrove Pulau Penyu yaitu Bruguiera gymnorrhiza
(60 Dbatang), (2 Dbatang),
Rhizopora stylosa (26 batang) dan Sonneratia alba (56
batang) (Faiqoh et al., 2016).

Laju dekomposisi serasah merupakan suatu

Rhizopora mucronata

proses penghancuran bagi organisme yang terjadi
secara bertahap sehingga strukturnya tidak lagi
kompleks, tetapi telah menjadi
karbondioksida, air dan komponen mineral (Haris
et al, 2012). Laju dekomposisi serasah daun
merupakan proses penghancuran bahan organik
yang berasal daun yang mempunyai
kontribusi sebagian besar nutrien sedimen dan
perairan sekitar dan serasah daun lebih mudah
jatuh oleh angin dan hujan karena ukuran dan

teruari

dari

bentuk daun yang tipis dan lebar (Mahmudi et al.,
2011).
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Studi menunjukkan bahwa dekomposisi daun
lebih tinggi pada pada musim hujan dibandingkan
dengan musim kemarau, karena perendaman air
menyebabkan hilangnya serasah dimana suhu
musim hujan yang lebih tinggi dapat meningkatkan
aktivitas mikroba, dan mempercepat tingkat
dekomposisi (Fernando and Bandeira, 2009).
Dekomposisi adalah salah satu tahap terpenting
dalam siklus nutrisi, terutama oleh tiga kelompok
variabel: komunitas alam dalam dekomposisi
(keanekaragaman dan kelimpahan organisme
makro dan mikro), karakteristik dari bahan organik
yang menentukan penguraian (kualitas substrat)
nya, dan kondisi fisika-kimia lingkungan, yang
dikendalikan oleh iklim dan oleh karakteristik
sedimen (Barroso-Matos et al., 2012). Dekomposisi
merupakan suatu proses dimana organisme yang
telah mati mengalami penghancuran menjadi
pecahan dan menjadi partikel yang lebih kecil lagi
serta menghasilkan unsur hara yang dimanfaatkan
untuk  menopang  pertumbuhan
(Dharmawan et al., 2016).

Penelitian laju dekomposisi

mangrove

serasah daun
mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan Sonneratia alba
di kawasan hutan mangrove Pulau Penyu belum
pernah dilakukan dan masih kurang nya informasi
mengenai mangrove di kawasan hutan mangrove
Pulau Penyu serta masih kurangnya informasi
mengenai serasah daun Bruguiera gymnorrhiza dan
daun Sonneratia alba dan juga serasah merupakan
sumbangan terbesar dari ekosistem mangrove
melalui proses dekomposisi terhadap kesuburan
perairan dan untuk mendukung kelangsungan
hidup biota yang ada di perairan Pulau Penyu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberi informasi
mengenai laju dekomposisi serasah dan persentase
penguraian serasah daun mangrove Bruguiera
gymmnorrhiza dan Sonneratia alba di kawasan hutan
mangrove Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari
sampai dengan April 2017 di kawasan hutan
mangrove Pulau Penyu, Tanjung Benoa, Bali
(Gambar 1). Pengambilan data dan analisis sampel
serasah daun Bruguiera gymnorrhiza dan
Sonneratia alba di lakukan di kawasan hutan
mangrove Pulau Penyu dan di Laboratorium Ilmu
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: Digitasi Google Earth 2018)

Universitas Udayana. Pada penelitian ini terdapat 6
stasiun pengamatan, dimana terdapat 3 stasiun
Bruguiera gymnorrhiza dan 3 stasiun Sonneratia
alba.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan (Tabel 1) yang digunakan pada
penelitian ini adalah alat tulis, gps, kamera,
kantong plastik, kertas label, litter bag, litter trap,
nampan, tali tambang, timbangan analitik.

Tabel 1
Alat dan Bahan Penelitian
Alat Kegunaan
Alat tulis Untuk menulis
GPS Untuk  mengambil  titik
koordinat
Kamera Untuk mengambil
dokumentasi
Kantong plastik Untuk membawa sampel
Kertas label Untuk memberi keterangan

Litter bag 30x40cm,
mata jaring 3 mm
Litter trap 1x1 m,
mata jaring 3 mm
Nampan

Tali tambang

Timbangan analitik

Sebagai  kantong  untuk
meletakkan daun mangrove.
Untuk menampung daun
mangrove yang jatuh dari
pohon.

Untuk meletakkan sampel
yang di kering udara kan.
Untuk mengikat Litter trap dan
liiter bag

Untuk menimbang sampel.

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1. Prosedur Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan dalam pengambilan daun
mangrove adalah metode litter trap
penampung serasah) (Brown, 1984). Data yang

(jaring

diperlukan untuk mengetahui laju dekomposisi
serasah adalah sampel serasah daun Bruguiera
gymmnorrhiza dan Sonneratia alba. Tahapan kerja yang
dilakukan yaitu:

a. Penentuan lokasi penelitian di kawasan hutan
mangrove Pulau Penyu, dimana terdapat 6
stasiun penelitian yaitu 3 stasiun Bruguiera
gymnorrhiza dan 3 stasiun Sonneratia alba.
Penelitian dilakukan selama 60 hari. Setiap
stasiun terdapat 4 litter bag (kantong serasah)
yang diambil pada hari ke 15, 30, 45, dan 60
(Siska et al, 2016). Pengukuran dilakukan
setiap pada hari ke 15, 30, 45, dan 60, karena
diduga bahwa daun mangrove dari mulai
tumbuh hingga tua dan gugur terjadi selama 15
hari (Brown, 1984).

b. Pengambilan daun mangrove dengan metode
ini menggunakan jaring yang diletakkan di
bawah tegakan pohon mangrove dengan litter
trap (jaring penampung serasah) berukuran 1x1
m. Pengumpulan serasah daun selama dua
minggu di bawah tegakan pohon (Brown, 1984).
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c. Daun yang sudah tertampung di litter trap
diambil dan dipilih yang sudah berwarna
kuning karena diasumsikan kadar air pada
daun tersebut sama. Selanjutnya daun dibawa
menggunakan kantong plastik yang sudah
diberikan label ke laboratorium untuk di kering
udara dengan menggunakan nampan.

d. Daun yang telah kering ditimbang sebanyak
200 gr per stasiun dan dibagi kedalam 4 [itter
bag (kantong serasah). Maka setiap litter bag
berisi 50 gr sebagai berat kering cukup sebagai
sampel serasah awal. Litter bag berukuran 30cm
x 40 cm dengan mata jaring 3 mm, cukup besar
untuk memungkinkan masuknya air dan
organisme kecil (Siska et al., 2016).

e. Sampel yang sudah dimasukkan ke dalam litter
bag dibawa ke kawasan hutan mangrove Pulau
Penyu dan setiap stasiun terdapat 4 litter bag.
Semua litter bag diletakkan pada hari ke 0. Litter
bag diletakkan di atas tanah dan diikatkan pada
akar mangrove dengan tali tambang agar tidak
hanyut terbawa air. Litter bag diambil pada hari
ke 15, 30, 45, dan 60.

2.3.2 Prosedur Analisis Sampel di Laboratorium

Setelah pengambilan sampel di lapangan, maka
sampel di analisis di laboratorium. Tahapan analisis
yang dilakukan yaitu:

a. Sampel serasah daun di litter bag dibawa
menggunakan kantong plastik ke laboratorium.

b. Dilaboratorium sampel dikeluarkan dari jaring
dan diletakkan diatas nampan dan dibiarkan
selama beberapa hari agar kering udara.

tersebut
dibersihkan dari tanah yang sudah mengering
lalu ditimbang. Laju dekomposisi serasah daun
dihitung  dari  berat  serasah  yang
terdekomposisi pada hari ke 15, 30, 45, dan 60
yang menjadi hasil dari berat akhir.

c. Setelah kering, serasah daun

2.4 Analisis Data

a. Laju dekomposisi serasah dihitung dengan
menggunakan persamaan 1 (Boonruang, 1984):

Wo—Wt
R=—0—
T 1)

dimana R adalah laju dekomposisi (g/hari); Wo
adalah berat kering serasah awal (hari); Wt adalah
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berat kering serasah setelah waktu pengamatan (g);
dan T adalah waktu pengamatan (hari)
b. Persentase penguraian

dengan menggunakan
(Boonruang, 1984):

serasah  dihitung
persaaman 2

~ Wo-Wt
Wo

Y x100% )
dimana Y adalah persentase serasah daun yang
mengalami dekomposisi; Wo adalah berat kering
serasah awal (g); dan Wt adalah berat kering
serasah setelah waktu pengamatan (g)

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengukuran berat kering serasah
selama 60 hari pada Bruguiera gymnorrhiza (Tabel 2)
dan Somneratin alba (Tabel 3), didapatkan hasil
bahwa penurunan berat kering serasah daun
Sonneratia alba lebih cepat dibandingkan dengan
penurunan berat kering serasah daun Bruguiera
gymnorrhiza dimana berat kering serasah daun
Sonneratia alba pada stasiun 1 sebesar 0,05 g/hari,
stasiun 2 sebesar 0,18 g/hari dan stasiun 3 sebesar
0,28 g/hari dan Bruguiera gymnorrhiza pada stasiun
1 sebesar 0,56 g/hari, stasiun 2 sebesar 7,67 g/hari
dan stasiun 3 sebesar 0,28 g/hari.

Tabel 2
Berat Kering Serasah Daun Bruguiera gymnorrhiza
Stasiun  Berat Kering Hari ke-
Awal (gram) 15 30 45 60
1 50 973 357 325 0,56
50 27,32 2245 11,51 7,67
3 50 14,99 861 501 2,04
Tabel 3.

Berat Kering Serasah Daun Sonneratia alba

Stasiun  Berat Kering Hari ke-

Awal (gram) 15 30 45 60

1 50 1,43 064 05 0,05
2 50 1969 1,71 1,44 0,18
3 50 1542 234 09 0,28

Berdasarkan hasil penelitian pada dua jenis
mangrove yang dilakukan selama 60 hari memiliki
laju dekomposisi serasah (Gambar 2) yang berbeda-
beda. Laju dekomposisi serasah Bruguiera
gymnorrhiza pada stasiun 1 sebesar 1,52 g/hari,
stasiun 2 sebesar 0,99 g/hari, dan stasiun 3 sebesar
1,37 g/hari. Laju dekomposisi serasah Sonneratia
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alba pada stasiun 1 sebesar 1,7 g/hari, stasiun 2
sebesar 1,38 g/hari, dan stasiun 3 sebesar 1,45 g/hari.
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Gambar 2. Laju dekomposisi serasah daun Bruguiera
gymnorrhiza (hitam) dan Sonneratia alba (abu-abu)

Penguraian serasah daun (Gambar 3) Bruguiera
gymmnorrhiza pada stasiun 1 sebesar 98,88%, stasiun
2 sebesar 84,66%, dan stasiun 3 sebesar 95,92%
sedangkan Sonmneratia alba pada stasiun 1 sebesar
99,9%, stasiun 2 sebesar 99,64%, dan stasiun 3
sebesar 99,44%.
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Gambar 3. Persentase penguraian serasah daun Bruguiera
gymnorrhiza (hitam) dan Sonneratia alba (abu-abu)

Proses dekomposisi serasah daun Bruguiera
gymnorrhiza dan Sonneratia alba selama 60 hari
menunjukkan bahwa Sonneratia alba lebih cepat
terdekomposisi daripada Bruguiera gymmnorrhiza.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hardianto et
al. (2015) dimana laju dekomposisi tertinggi adalah
Sonneratia dan kemudian Avicennia, Bruguiera dan
yang terendah adalah Rhizophora hal ini diduga
berkaitan dengan kandungan fosfor yang tinggi
dimana serasah yang memiliki kandungan fosfor
yang tinggi disukai oleh mikroorganisme perairan.

Pada hari ke 15 daun cepat terdekomposisi
dimana tingginya laju dekomposisi yang terjadi
pada tahap awal diduga karena hilangnya bahan

organik yang mudah larut dan adanya organisme
yang membantu dalam serasah daun mangrove
dan terjadi karena serasah yang masih baru
menyediakan unsur-unsur yaitu makanan untuk
organisme pengurai (Mahmudi et al., 2011). Berat
kering serasah daun mangrove dari kedua jenis ini
menjelaskan bahwa proses dekomposisi pada jenis
Bruguiera gymnorrhiza lebih rendah dari Sonneratia
alba seperti yang disampaikan oleh Hardianto et al.
(2015) dimana laju dekomposisi tertinggi adalah
Sonneratia dan kemudian Avicennia, Bruguiera dan
yang terendah adalah Rhizophora hal ini diduga
terkait dengan adanya kandungan pada fosfor yang
tinggi dimana serasah yang memiliki kandungan
yang tinggi yang oleh
mikroorganisme perairan.

fosfor disukai

Laju dekomposisi tertinggi terjadi pada stasiun
1 yang terpapar sinar matahari serta terpapar
langsung dengan air laut sehingga bahan organik
serasah daun lebih cepat tercacah dan terbawa air
laut, seperti yang disampaikan oleh Hardianto et al.
(2015) bahwa tingginya laju dekomposisi serasah di
daerah perairan dibandingkan daerah daratan
disebabkan karena selain adanya penguraian secara
biologis, juga sinar matahari yang membantu
proses penghancuran dengan cepat dimana sinar
yang masuk akan mempercepat proses penguraian
dan juga pasang surut dapat membantu terjadinya
proses dekomposisi melalui pelapukan dan dapat
menghancurkan bahan organik.

Pada stasiun 2 Bruguiera gymmnorrhiza dan
Sonneratia alba berbeda, dimana pada Bruguiera
gymnorrhiza sinar matahari terbatas dan pada
Sonneratia alba terkena paparan sinar matahari hal
ini menyebabkan laju dekomposisi pada stasiun 2
Bruguiera  gymnorrhiza  sangat rendah dan
pembusukan serasah daun mangrove Bruguiera
gymnorrhiza menjadi sangat lambat. Menurut
Annas (2004) sinar yang masuk ke lantai mangrove
mempercepat proses dekomposisi oleh bakteri dan
sinar ~ matahari

fungi, dan

memperlambat proses dekomposisi.

terbatasnya

Stasiun 3 merupakan stasiun yang terletak pada
bagian dalam/belakang dari lokasi penelitian di
Pulau Penyu dan dekat dengan aliran air serta
terpapar sinar matahari, laju dekomposisi pada
stasiun 3 tertinggi setelah stasiun 1 dimana serasah
daun pada stasiun ini dihancurkan dan diurai oleh
organisme pengurai kemudian dibantu oleh aliran
air yang berada dekat dengan stasiun 3 sehingga
laju dekomposisi serasah daun mangrove cepat
terdekomposisi seperti menurut Mason (1977)

J. Mar. Aquat. Sci. 6: 100-105 (2020)
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terjadi proses pelindihan atau hilangnya bahan-
bahan yang terdapat di serasah akibat aliran air.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa laju dekomposisi serasah daun Bruguiera
gymnorrhiza tertinggi pada stasiun 1 sebesar 1,52
g/hari dengan persentase 98,88%, dan terendah
pada stasiun 2 sebesar 0,99 g/hari dengan
persentase 84,66% sedangkan laju dekomposisi
serasah daun Sonneratia alba tertinggi pada stasiun
1 sebesar 1,7 g/hari dengan persentase 99,9%, dan
terendah pada stasiun 2 sebesar 1,38 g/hari dengan
persentase 99,64%.
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